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Masuknya virus covid-19 di Indonesia direspon oleh pemerintah dengan
memberlakukan aturan masyarakat menggunakan masker setiap keluar rumah.
Aturan ini membuat banyak masyarakat yang memanfaatkan momen ini dengan
berjualan masker, tetapi sangat disayangkan ada beberapa penjual masker di
Indonesia yang menaikkan harga berlipat ganda dari harga sebelum pandemi.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penetapan
kenaikan harga masker saat wabah covid-19 di Kecamatan Kemlagi Kabupaten
Mojokerto, 2) Bagaimana penetapan kenaikan harga masker saat wabah covid-19
di Desa Mojopilang Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto dalam perspektif
etika bisnis Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian hukum
empiris dengan paradigma kualitatif. Teknik pegumpulan data yang digunakan
adalah observasi terhadap mengamati tingkah laku penjual dan pembeli,
wawancara kepada penjual masker dan pembeli yang merupakan masyarakat Desa
Mojopilang, dan dokumentasi berupa buku-buku dan jurnal etika bisnis Islam,
figih muamalah, media massa dan dokumen pemerintah Desa Mojopilang, teknik
analisa data menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 3
komponen pokok yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pengecekan
keabsahan data dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. (1) Penetapan kenaikan harga
masker saat wabah covid-19 di Desa Mojopilang dilakukan atas dasar beberapa
pertimbangan, meliputi dari segi harga kulakan, kualitas masker, dan keterbukaan
antar penjual kepada pembeli dengan mengambil keuntungan antara 20% sampai
30%. Kemudian dari harga kulakan ada penjual yang mengambil keuntungan
tidak lebih dari 25% dan ada juga yang mengambil keuntungan sebesar 30%, (2)
Ditinjau dari etika bisnis Islam, penetapan harga masker di Desa Mojopilang
sudah memenuhi prinsip keadilan karena penjual telah menetapkan harga masker
sesuai dengan harga kulakan dan menyesuaikan harga umum pada saat itu,
mereka juga tidak melakukan penimbunan masker sehingga tidak mengakibatkan
kelangkaan masker. Dalam segi kemanfaatan, pembeli memperoleh manfaat yang
sesuai dengan harga masker, pada proses transaksi penjual memperlihatkan
kualitas masker yang ada di kemasannya.
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The government responded to the entry of the covid-19 virus in Indonesia
by enforcing rules for people to use masks every time they left the house. This
rule made many people take advantage of this moment by selling masks, but it is
unfortunate that there are several mask sellers in Indonesia who have increased
their prices double the price before pandemic.

The formulation of the problem in this thesis are: 1) How to determine the
price increase of masks during the Covid-19 outbreak in Kemlagi District,
Mojokerto Regency, 2) How to the determination of mask price increases during
the Covid-19 outbreak in Mojopilang Village, Kemlagi District, Mojokerto
Regency in the perspective of Islamic business ethics.

The research method used by the researcher is empirical legal research
with a qualitative paradigm. The data collection techniques used are observations
of observing the behavior of sellers and buyers, interviews with mask sellers and
buyers who are Mojopilang Village residents, and documentation in the form of
books and journals of Islamic business ethics, figh muamalah, mass media and
government documents of Mojopilang Village, Data analysis technique uses
descriptive qualitative method using 3 main components, namely data reduction,
data presentation and conclusion drawing or verification, while in this study using
data validity checking with technical triangulation and data source triangulation.

The results of this research indicate that. (1) The determination of the
increase in the price of masks during the Covid-19 outbreak in Mojopilang
Village was carried out on the basis of several considerations, including in terms
of wholesale prices, mask quality, and openness between sellers to buyers by
taking profits between 20% to 30%. Then from wholesale prices there are sellers
who take a profit of no more than 25% and there are also those who take a profit
of 30%, (2) In terms of Islamic business ethics, the pricing of masks in
Mojopilang Village has fulfilled the principle of fairness because the seller has set
the price of masks according to with wholesale prices and adjusting the general
price at that time, they also did not hoard masks so as not to result in a scarcity of
masks.
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